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Raudha Meutia¹, Helnita², Putri Fakhrina Sari³, Riza Oktariana4 
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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi reseptif merupakan kemampuan anak dalam menerima, memahami, 
dan memberikan respons terhadap pesan yang disampaikan melalui bahasa. Pada pendidikan 
anak usia dini, kemampuan ini penting untuk memahami instruksi, menyimak cerita, 
mengenali kosakata, memahami percakapan, dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan mengembangkan bahan ajar berbasis cerita Nusantara yang layak, praktis, dan 
berpotensi meningkatkan kemampuan komunikasi reseptif anak usia dini. Penelitian 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk berupa 
bahan ajar cerita Nusantara yang dilengkapi ilustrasi, kosakata, kegiatan menyimak, 
pertanyaan pemahaman, dan aktivitas respons sederhana. Validasi dilakukan oleh ahli materi 
dan ahli media, sedangkan uji coba dilakukan secara terbatas pada anak kelompok B. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket validasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini diharapkan menghasilkan 
bahan ajar yang menarik, kontekstual, mudah digunakan guru, serta mendukung 
perkembangan komunikasi reseptif dan pengenalan budaya Nusantara. 

Kata kunci: bahan ajar, cerita Nusantara, komunikasi reseptif, anak usia dini, R&D. 

ABSTRACT 

Receptive communication is children's ability to receive, understand, and respond to messages 
conveyed through language. This study aims to develop Nusantara-story-based teaching 
materials that are feasible, practical, and potentially effective in improving young children's 
receptive communication. The study uses Research and Development with the ADDIE model: 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The product contains 
illustrated Nusantara stories, vocabulary, listening activities, comprehension questions, and 
simple response activities. Data are collected through observation, interviews, validation 
questionnaires, and documentation. The expected product is attractive, contextual, and 
practical for teachers while supporting children's receptive communication and appreciation of 
Indonesian cultural heritage. 

Keywords: teaching materials, Nusantara stories, receptive communication, early 
childhood, R&D. 

 



PENDAHULUAN 

Anak usia dini berada pada masa perkembangan yang sangat penting bagi pembentukan 
kemampuan bahasa dan komunikasi. Bahasa berfungsi sebagai sarana memahami lingkungan, 
mengikuti arahan, berinteraksi, dan mengembangkan proses berpikir. Kemampuan komunikasi 
reseptif perlu distimulasi secara sistematis karena anak harus mampu menerima dan 
memahami pesan sebelum memberikan respons yang sesuai. 

Kemampuan menyimak dan memahami bahasa pada anak usia dini tampak dalam kemampuan 
memahami cerita, mengenali tokoh, memahami kalimat, mengikuti instruksi, dan memberikan 
respons. Dokumen penelitian terdahulu yang menjadi acuan menunjukkan bahwa anak usia 5–
6 tahun dapat mengalami kesulitan memahami instruksi dan cerita ketika pembelajaran masih 
dominan verbal. Penggunaan media yang menarik dapat membantu perhatian dan kemampuan 
menyimak anak. 

Cerita Nusantara memiliki potensi sebagai sumber bahan ajar karena mengandung tokoh, alur, 
kosakata, nilai moral, dan latar budaya yang dapat disesuaikan dengan perkembangan anak. 
Pemanfaatan cerita Nusantara dapat menggabungkan pengembangan bahasa dengan 
pengenalan keberagaman budaya Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan bahan ajar yang secara khusus mengintegrasikan 
cerita Nusantara dengan aktivitas komunikasi reseptif. Bahan ajar dirancang menggunakan 
bahasa sederhana, ilustrasi menarik, kegiatan pra-menyimak, menyimak, pertanyaan 
pemahaman, pengenalan kosakata, dan aktivitas respons. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kebutuhan guru dan anak terhadap bahan ajar berbasis cerita Nusantara untuk 
mengembangkan komunikasi reseptif? 

2. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar berbasis cerita Nusantara sesuai karakteristik 
anak usia dini? 

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media? 
4. Bagaimana kepraktisan bahan ajar berdasarkan respons guru dan uji coba terbatas? 

5. Bagaimana perubahan kemampuan komunikasi reseptif anak setelah menggunakan bahan 
ajar? 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kebutuhan bahan ajar berbasis cerita Nusantara. 

2. Mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

3. Mengetahui kelayakan bahan ajar berdasarkan validasi ahli. 

4. Mengetahui kepraktisan bahan ajar berdasarkan respons guru. 
5. Mengetahui perubahan kemampuan komunikasi reseptif anak setelah penggunaan produk. 



Manfaat Penelitian 

1. Bagi anak, memberikan pengalaman menyimak yang menarik dan kontekstual. 

2. Bagi guru, menyediakan alternatif bahan ajar untuk kegiatan bahasa dan komunikasi. 

3. Bagi sekolah, mendukung pembelajaran yang memanfaatkan kekayaan cerita dan budaya 
Nusantara. 

4. Bagi peneliti, menghasilkan produk yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Komunikasi Reseptif Anak Usia Dini 

Komunikasi reseptif merupakan kemampuan menerima dan memahami pesan yang 
disampaikan orang lain. Pada anak usia dini, kemampuan ini tampak dalam kemampuan 
memperhatikan pembicaraan, memahami kosakata dan kalimat sederhana, mengikuti instruksi, 
memahami isi cerita, mengenali tokoh dan peristiwa, serta memberikan respons sesuai pesan. 

Penelitian terdahulu dalam dokumen acuan menjelaskan bahwa kemampuan menyimak anak 
usia 5–6 tahun berkaitan dengan pemahaman cerita, identifikasi tokoh, pemahaman bahasa 
dan kalimat, serta kemampuan menceritakan kembali. Tahapan stimulasi juga dapat dimulai 
dari mengenal bunyi, memahami kata, mengikuti perintah, menikmati cerita, dan memahami 
kalimat sederhana. 

2. Bahan Ajar Anak Usia Dini 

Bahan ajar merupakan materi yang disusun secara sistematis untuk membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran. Bahan ajar PAUD perlu menggunakan bahasa sederhana, visual menarik, 
aktivitas singkat, pengulangan, pengalaman konkret, dan instruksi yang mudah dipahami. 

3. Cerita Nusantara sebagai Sumber Belajar 

Cerita Nusantara merupakan cerita dari berbagai daerah Indonesia yang kaya akan tokoh, latar, 
alur, nilai, dan kosakata. Cerita dapat disederhanakan sesuai usia anak tanpa menghilangkan 
pesan utama sehingga menjadi sumber belajar bahasa sekaligus pengenalan budaya. 

4. Bahan Ajar Berbasis Cerita 

Bahan ajar berbasis cerita dapat memuat kegiatan pra-menyimak, saat menyimak, dan pasca-
menyimak. Kegiatan dapat berupa mengenali tokoh, memilih gambar, menjawab pertanyaan, 
mengikuti instruksi, mencocokkan kosakata, dan memberikan respons sederhana. 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Model Penelitian 

Penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE: Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini digunakan untuk 
menghasilkan produk bahan ajar melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

2. Tahapan Pengembangan 

Tahap Kegiatan Luaran 
Analysis Analisis kebutuhan guru dan anak, 

karakteristik anak, kurikulum, materi 
bahasa. 

Peta kebutuhan dan 
spesifikasi produk 

Design Menentukan cerita, indikator, format, 
ilustrasi, aktivitas dan instrumen. 

Blueprint bahan ajar 

Development Menulis cerita, membuat produk, validasi 
ahli dan revisi. 

Prototype/produk tervalidasi 

Implementation Uji coba terbatas kepada guru dan anak 
kelompok B. 

Data kepraktisan dan 
perkembangan anak 

Evaluation Analisis hasil dan revisi produk akhir. Produk akhir 
 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian direncanakan terdiri atas guru PAUD dan anak kelompok B usia 5–6 tahun 
pada lembaga yang menjadi lokasi uji coba. Jumlah subjek disesuaikan dengan kondisi 
lapangan dan tujuan uji coba terbatas. 

4. Produk yang Dikembangkan 

Produk berupa bahan ajar berbasis cerita Nusantara dalam bentuk buku/bahan ajar cetak atau 
digital. Setiap cerita dilengkapi ilustrasi, kosakata kunci, aktivitas pra-menyimak, kegiatan 
menyimak, pertanyaan pemahaman, kegiatan mengikuti instruksi, dan aktivitas respons 
sederhana. 

5. Instrumen Penelitian 

1. Lembar analisis kebutuhan guru dan anak. 

2. Lembar validasi ahli materi. 

3. Lembar validasi ahli media/bahan ajar. 

4. Angket respons guru. 

5. Lembar observasi komunikasi reseptif anak. 
6. Pedoman wawancara dan dokumentasi. 

 



6. Indikator Kemampuan Komunikasi Reseptif 

No. Indikator Contoh perilaku 
1 Memahami instruksi sederhana Mengikuti instruksi sesuai kegiatan. 
2 Memahami isi cerita Menunjukkan atau menjelaskan bagian cerita. 
3 Mengenali kosakata Memilih gambar sesuai kata yang disebutkan. 
4 Mengidentifikasi tokoh/peristiwa Mengenali tokoh dan kejadian utama. 
5 Menjawab pertanyaan pemahaman Memberikan respons sesuai pertanyaan. 
6 Memahami pesan sederhana Menunjukkan pemahaman terhadap pesan 

cerita. 
7. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi kemampuan komunikasi reseptif anak sebelum dan sesudah penggunaan bahan 
ajar. 

2. Wawancara guru untuk mengetahui kebutuhan dan kendala penggunaan bahan ajar. 

3. Angket untuk memperoleh penilaian ahli dan respons guru. 

4. Dokumentasi berupa foto, hasil kerja anak, dan dokumen pendukung. 
8. Teknik Analisis Data 

Data validasi ahli dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase tingkat 
kelayakan. Data respons guru dianalisis untuk mengetahui kepraktisan. Data observasi anak 
dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar. Komentar dan 
saran dianalisis secara kualitatif sebagai dasar revisi. 

Rumus: Persentase = (skor diperoleh / skor maksimal) × 100%. Kategori kelayakan ditetapkan 
sesuai pedoman penilaian yang digunakan peneliti. 

9. Rancangan Uji Coba 

Produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Setelah revisi, produk diuji coba secara 
terbatas pada anak kelompok B. Guru menggunakan bahan ajar dalam kegiatan cerita dan 
menyimak, sedangkan peneliti mengobservasi indikator komunikasi reseptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL YANG DIHARAPKAN 

Naskah ini merupakan rancangan penelitian/pengembangan sehingga angka hasil penelitian 
tidak dibuat-buat. Hasil penelitian nantinya memuat analisis kebutuhan, karakteristik produk, 
hasil validasi ahli, hasil revisi, respons guru, hasil uji coba anak, dan perubahan kemampuan 
komunikasi reseptif. 

Aspek Skor/Persentase Kategori Keterangan 
Validasi ahli materi ……% …… Isi, bahasa, materi 
Validasi ahli media ……% …… Tampilan dan 

penyajian 
Respons guru ……% …… Kepraktisan 
Komunikasi reseptif ……% …… Sebelum/sesudah 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan nantinya diarahkan untuk menjelaskan hubungan karakteristik bahan ajar dengan 
perkembangan komunikasi reseptif anak. Hasil validasi dikaitkan dengan kesesuaian isi, 
bahasa, ilustrasi, aktivitas, dan karakteristik perkembangan anak. Hasil uji coba dibandingkan 
dengan teori komunikasi reseptif, keterampilan menyimak, pembelajaran berbasis cerita, serta 
penelitian terdahulu. 

Dokumen penelitian acuan menunjukkan bahwa anak usia 5–6 tahun dapat mengalami 
kesulitan memahami instruksi dan cerita ketika pembelajaran masih dominan verbal, 
sedangkan penggunaan media yang lebih menarik membantu perhatian dan kemampuan 
menyimak. Penelitian acuan juga melaporkan peningkatan kemampuan menyimak setelah 
penggunaan media audio visual. Temuan tersebut menjadi pijakan bahwa bahan ajar berbasis 
cerita perlu memberikan input bahasa yang menarik sekaligus aktivitas pemahaman dan 
respons. 

KESIMPULAN SEMENTARA 

Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan bahan ajar berbasis cerita Nusantara yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini dan berorientasi pada peningkatan kemampuan komunikasi 
reseptif. Pengembangan menggunakan model ADDIE. Produk diharapkan memiliki cerita 
sesuai usia, ilustrasi menarik, kosakata kontekstual, kegiatan menyimak, pertanyaan 
pemahaman, dan aktivitas respons. 

Kesimpulan mengenai kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas produk baru dapat ditetapkan 
setelah validasi dan uji coba lapangan selesai. 

 

 

 



SARAN 

1. Guru dilibatkan sejak tahap analisis kebutuhan agar produk sesuai dengan kondisi 
pembelajaran. 

2. Cerita dipilih berdasarkan kesesuaian usia, bahasa, konteks budaya, dan tingkat 
pemahaman anak. 

3. Uji coba lebih luas dilakukan setelah produk dinyatakan layak melalui validasi dan uji 
coba terbatas. 

4. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan bahan ajar dalam format digital interaktif atau 
terintegrasi audio visual. 
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